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Abstrak: penelitian bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
menggunakan media gambar bangun datar dari kertas origami dalam 
pembelajaran Matematika di kelas VI SDN 28 Senangak. Penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Subjek penelitian yaitu murid 
kelas VI SDN 28 Senangak yang berjumlah 19 orang. Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi langsung, alat pengumpul data yaitu lembar observasi IPKG I dan 
IPKG 2, data tersebut dianalisis dan direfleksikan. Pada hasil pengamatan 
peningkatan hasil belajar dinyatakan meningkat. Pada siklus I 58,68% (kurang), 
siklus II 79,37% (cukup) dan pada siklus III meningkat menjadi 95,26% (sangat 
baik). 
 
Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Pembelajaran Matematika 
 
Abstract: The research aims to improve student learning outcomes using media 
images Flat figure of origami paper in learning mathematics in class VI SDN 28 
Scuangak. This study uses a Class Action Research. Subject of research is the 
sixth grade students of SDN 28 Senangak totaling 19 people. Data collection 
techniques are direct observation, data collection tool that observation sheets 
IPKG I and 1PM) 2, the data is analyzed and reflected. On the results of this 
observation revealed increased learning outcome. In the first cycle of 58.68% (or 
less), Cycle II 79.37% (enough) and the third cycle increased to 95.26% (vezy 
good). 
 
Keywords: Methods Demonstration, Learning Mathematics. 
 
 ata pelajaran Matematika merupakan satu mata pelajaran yang hasil 
dikuasai oleh siswa, karena mata pelajaran Matematika merupakan alat 
bantu dalam mempelajari pengetahuan lain. Matematika juga menjadi salah satu 
dari tiga mata pelajaran yang dimasukkan dalam ujian nasional. Tapi sampai 
sekarang masih ada siswa yang kurang tertarik terhadap pelajaran Matematika dan 
prestasi belajar Matematika belum menunjukkan hasil yang optimal atau hasil 
yang kurang memuaskan terutama pembahasan menghitung luas daerah 
segibanyak. Oleh sebab itu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belum tercapai, 
karena nilai sebagian siswa dibawah KKM yaitu dibawah 60. Ketercapaian ini 
membuktikan bahwa hasil belajar siswa mengalami penurunan. 
Kondisi ini dilihat dalam pembelajaran matematika siswa tidak antusias, 
lesu dan jenuh saat belajar matematika di kelas VI hal ini terjadi dikarenakan 
M 
kurangnya informasi yang berkaitan dengan pembelajaran matematika disekolah. 
Infoimasi ini sebenarnya bisa didapat dari berbagai sumber, diantaranya buku 
pintar, dari bimbingan belajar diluar jam sekolah dan sebagainya. 
Metode mengajar guru di sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi 
kualitas pembelajaran. Hal ini dilihat dari pengamatan peneliti yaitu adanya 
kecenderungan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar bersifat 
konvensional tanpa media yang mendukung, yang berakibat kegiatan mengajar 
kurang menarik, tidak menantang, dan sulit mencapai target prestasi yang 
ditentukan (KKM) 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menemukan kesenjangan-kesenjangan 
atau masalah, sehingga dibutuhkan suatu pemecahan masalah dari peneliti disini 
ingin mengatasi masalah tersebut menggunakan media gambar bangun datar 
dalam pembelajaran matematika kelas VI. Kemampuan dan kecakapan sangat 
dituntut bagi seorang guru, oleh karena itu seorang guru hasil memiliki kecakapan 
dan keahlian memilih metode mengajar, dengan demikian seorang guru dalam 
mengajar harus memilih metode mengajar yang memungkinkan siswa lebih aktif 
dalam menerima pembelajaran sehingga proses belajar mengajar lebih berarti 
sebagaimana menurut Lif Khoiru Ahmadi (2011:101) mengatakan metode 
mengajar adalah cara untuk mempermudah peserta didik mencapai kompetensi 
tertentu. 
Bertolak dari permasalahan di atas, maka tujuan yang diharapkan terhadap 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran matematika menggunakan metode demostrasi pada siswa di kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 28 Senangak Kecamatan Nanga Taman kabupaten 
Sekadau. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan metode demostrasi pada siswa di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 
Senangak Kecamatan Nanga Taman kabupaten Sekadau. (3) Mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 Senangak 
Kecamatan Nanga Taman kabupaten Sekadau. 
Jenkins dan Unwin (Hamzah Uno, 2011: 17) mengatakan bahwa hasil 
belajar adalah pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin 
dikerjakan siswa sebagai hasil dari kegiatan belajarnya. Briggs (dalam Enos 
Taruh, 2003: 17) yang mengatakan bahwa hasil belajar adalah seluruh kecakapan 
dari hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang 
dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar. 
Kaitan dalam pembelajaran disini, menurut Nana Sudjana (1989 : 54) 
menjelaskan bahwa hasil belajar dalam ranah psikomotor tampak dalam bentuk 
keterampilan-keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak individu. Tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, efektif 
dan psikomotorik. Syaiful Bahri Djamarah (1996 23) mengungkapkan hasil 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pendapat tersebut hasil belajar 
adalah pernyataan yang menunjukan proses belajar mengajar disekolah yang 
dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar yang 
mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotor yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan pembahan dalam diri individu sebagal hasil dari 
aktivitas dalam belajar. 
Faktor-6ktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (dalam 
Rusman, 2012: 124) antara lain meliputi faktor internal dan eksternal: 
a. Faktor Internal yaitu faktor fisiologis, Secara umum kondisi fisiologisnya, 
seperti kesehatan yang prima, tidalc dalam keadaan lelah dan capek, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran dan faktor 
Psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajamya. Beberapa faktor psikologis ineliputi 
intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya 
nalar peserta didik. 
b. Faktor Eksternal yaitu thktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat 
mempenganthi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan 
lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan akan sangat berbeda pada 
pembelajaran saat pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan 
yang cukup untuk bernafas lega dan faktor Instrumental. Faktor-faktor 
instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang 
sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan 
guru. 
Adapun bentuk penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut: (1) Kognitif: 
 ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. (2) Afektif: 
seperti menerima, lnenanggapi, menghargai, megatur did, menjadikan pola hidup. 
(3) Psikomotor: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, bertindak secara mekanis 
dan gerakan kompleks. 
Penilaian hasil belajar menggunakan media gambar untuk memudahkan 
siswa urituk memahami mated, Adapun gambar yang digunakan yaitu persegi 




Contob media gambar bangun datar 
 Fungsi media yang digunakan adalah: mempermudab siswa menerima 
pelajaran, mendekatkan objek yang sebenarnya, dan memperjelas suatu masalah. 
Metode demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipersiapkan secara teliti 
untuk mempertontonkan dan mempertunjukkan yaitu sebuah tindakan atau 
prosedur yang digunakan. Metode ini disertai dengan penjelasan, ilustrasi, dan 
pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) secara tepat. Dari batasan ini 
nampak bahwa metode ini ditandai adanya kesengajaan untuk mempertunjukkan 
tindakan atau penggunaan prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi, atau 
pernyataan secara lisan. Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses 
terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata 
atau tiruannya (Syaifül, 2008 : 210). 
Menurut Jamalul Mutaqin (2010 : 38) mengatakan metode demonstrasi 
adalah: Cara yang teratur dan sigtimatis untuk pelaksanaan sesuatu; cara kerja. 
Kata metode berasal dari Bahasa Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari suku 
kata yaitu “media” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti 
jalan atau cara. Jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan. Dari pendekatan kebahasaan tersebut nampak bahwa metode 
lebih menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yakni 
jalan dalam bentuk ide-ide yang mengacu kepada cara yang mengantarkan 
seseorang untuk sampai pada tujuan yang ditentukan. 
Tujuan pengajaran menggunakan metode demonstrasi adalah untuk 
memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara 
pencapaiannya dan kemudahan untuk dipahami oleh siswa dalam pembelajaran di 
kelas (Syaiful 2008:210). Menurut Syaiful (dalam Faizalnizbah 2013) Dengan 
mempertunjukkan atau memperagakan suatu tindakkan, proses, atau prosedur, 
maka metode demonstrasi memiliki keunggulan-keunggulan sebagai berikut: (1)  
Memperkecil kemungkinan salah bila dibandingkan kalau siswa hanya 
menghitung saja, karena demonstrasi memberikan gambaran secara kongkret yang 
menjelas pemerolehan belajar. (2) Memungkinkan para siswa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan demonstrasi, sehingga memberi kemungkinan yang 
besar bagi para siswa memperoleh pengalaman-pengalaman Iangsung. Peluang 
keterlibatan siswa memberikan kesempatan siswa mengembangkan kecakapannya 
dan memperoleh. 
Kelemahan metode demonstrasi diantaranya (1) Metode demonstrasi 
memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa persiapan yang memadai 
demonstrasi bisa gagal sehingga dapat rnenyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 
Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukkan suatu proses tertentu, 
guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga memakan waktu 
yang banyak. (2) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 
yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Disamping 
itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk 
keberhasilan proses belajar siswa. (3) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-
bahan, dan tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 
memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 
Menurut Syaiful Bahri Djamariah (2002 : 10) mengemukakan belajar 
adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk memperoleh sebuah ilmu 
pengetahuan. Sedangkan menurut Ernest R. Hilard dalam (Sumadi Suryabrata 
1984:252) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, 
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari 
perubahan yang ditimbulkan oleh yang Iainnya. 
Langkah-Iangkah metode demonstrasi seperti: (1) Tahap persiapan: 
rumuskan tujuan yang harus dicapai siswa, persiapan garis besar langkah-langkah 
yang akan dilakukan dan lakukan uji coba demonstrasi. (2) Tahap pelaksanaan: 
Iangkah pembukaan, langkah pelaksanaan demonstrasi dan Iangkah mengakhiri 
demonstrasi. 
Belajar matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun 
dalam sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan penalaran 
deduktif (Sutawiaya, 1997: 176). Menurut Hudoyo (1990: 3) matematika 
berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan 
yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep 
abstrak. 
Adapun ruang Iingkup pelajaran matematika yaitu khusus untuk penelitian 
ini dengan materi menghitung luas segibanyak dengan kompetensi dasar 
menghitung luas segibanyak yang merupakan gabungan dari dua bangun datar 
sederhana persegi panjang dan segitiga serta persegi panjang dan persegi. 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti harus membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menentukan konsep materi yang akan 
dipelajari siswa, mencari dan merumuskan masalah yang sesuai dengan konsep 
tersebut, serta merencanakan strategi pembelajaran yang cocok. Mengacu pada 
metode yang dipergunakan, maka selama proses kegiatan belajar mengajar, siswa 




Sugiyono (2012 : 6) menyatakan bahwa: Metode penelitian pendidikaLn 
dapat diartikan sebagai can ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengai 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuai. 
tertentu sehiugga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
tnemecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan Metode yang 
digunakan dalam penelitian im menggunalcan metode deskriptif Menunit Hadari 
Nawawi (2007 : 67) menyatakan : metode deskriptif dapat dartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan melukiskan 
keadaan subyeklobyek penelitian (seseorang lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
path saat sekarang berdasarkan fakta-fIkta yang tampak atau bagaimana adanya 
Sesuni dengan tujuan penelitian yang hendak menggambarkan keadaan objek 
penelitian seperti apa adanya pada saat penelitian berlangsung, maka metode 
penelitiannya adalah menggunakan metode deskriptif. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action 
Research) yang dilakukan di Sekolah dasar Negeri 28 Senangak Kecamatan 
Nanga Taman Kabupaten Sekadau. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3), “PTK 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Kunandar (Ekawama 2013: 5), “PTK diclefinisikan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 
orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau memngkatkan 
mum proses pembelajaran”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008 :16), bahwa secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang laziin dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 28 Senangak Kecainatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau yang 
bexjumlah 19 orang, terdiri dan siswa laki-laki 4 dan siswa perempuan 15 orang. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini yaitu (1) Observasi Iangsung 
yaitu teknik ini merupakan cara untuk mengumpuikan data yang mengharuskan 
peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatapmuka dengan sumber 
data yaitu siswa yang diberi tindakan, Teknik ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaau tindakan dalam situasi yang sengaja dibuat untuk 
keperluan peneliti dalam proses pembelajaran dengan meuggunakan metode 
demonstrasi. (2) Teknik pengukuran yaitu Teknik ini adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifkt kuantitatifuntuk mengetahui tingkat akan derajat hasil belajar 
sebagai satuan yang relevan, pengukuran ini untuk mengetahui suatu keadaan 
berupa kecerdasan, kecakapan yang nyata dalam pembeIaran matematika. (3) 
Lembar soal tes yang digunakan untuk melihat keberhasilan kegiatan 
pembelajaran siswa pada materi menghitung luas segibanyak dengan 
menggunakan media gambar di kelas VI Sekolab Dasar Negeri 28 Senangak 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau. 
Alat pengumpul data yang digiinakan dalam penelitian thi adalah: (1) 
Lembar observasi digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi. 
Lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi IPKG I dan Lembar observasi 
IPKG 11. (2) Tes digunakan sebagai alat pengumpulan data pada teknik tes. 
Adapun teknik tes yang digunakan dalam penelitian fin adalah: Tes tertulis, siswa 
meujawab tes tersebut secara tertulis pada akhir pembelajaran. 
Analisis data: Dalam penelitian ini analasis data dilakukan dengan cam 
sebagai berikut:  
a. Memaparkan rencana pelaksanaan tindakan (IPKG 1) dengan rumus: skor 
Rata-rata IPKG 1 = Skor Total /5 =... 
b. Memaparkan pelaksanaan pembelajaran pembelajaran (IPKG 2) dengan 
rumus: Skor Rata-rata IPKG 2 = Skor Total / 4... 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini mengkaji sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah 
penerapan metode demonstrasi dengan bantuan alat peraga gambar geometri kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 28 Senangak. Peningkatan hasil pembelajaran siswa 
terhadap pembelajaran matematika dan peningkatan hasil belajar siswa juga dapat 
dilihat dari hasil pengerjaan soal tes yang dilakukan siswa pada siklus 1 dan siklus 
Hasil kajian ini disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapun hasil siklus I IPKG I dengan Rata-rata skor 2,65, untuk IPKG 2 
siklus I skor rata-rata  2,80 dan hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 63,68. 
Pada siklus II IPKG I dengan skor rata-rata 2,76, IPKG 2 siklus II  dengan skor 
rata-rata 2,83 dan hasil belajar dengan skor rata-rata 79,37. Pada siklus III IPKG I 
skor rata-rata 3,00, IPKG 2 siklus III dengan skor rata-rata 3,00 dan pada hasil 
belajar siswa dengan skor rata-rata 95,26.  
Adapun hasil pengamatan dari siklus I ke siklus II pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 28 Senangak Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau 
mengalami peningkatan siklus I IPKG I ke siklus II IPKG I dengan skor 0,11 dan 
dari siklus II  IPKG I dan ke siklus III IPKG I dengan skor 0,06. Dan pada siklus I 
IPKG 2 ke siklus II IPKG 2 dengan skor 0,24. Dan pada siklus I IPKG 2  ke siklus 
ke II IPKG 2 juga mengalami peningkatan dengan skor 0,03 dan dari siklus II 
IPKG 2 ke siklus III IPKG 2 meningkat dengan skor 0,17. Dan hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II meningkat dengan skor 15,69, sedangkan dari siklus II ke 
siklus III meningkat dengan skor 15,89.  
Siklus 1 dilaksanakan had selasa, tanggal 20 Januari 2015 pukul 08.00- 
09.00 WIB. pada tes silcius I, sis’wa yang hadir berjumlah 19 siswa. Sebelum 
pelajaran dimulai, observer menempati posisi untuk melakukan pengamatan dan 
mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pengamatan. 
Pada saat pembelajaran dimulai, peneliti mengimplementasikan pembelajaran 
sesuai dengan RPP sikius I. Didalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, 
observer mengamati pelaksanaan pembelajaran sekaligus mengamati kesesuaian 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi selama pembelajaran 
berlangsung hingga pada akhir jam pelajaran. Adapun hasil pengamatan yang 
dilakukan kolaborator yaitu sikius I IPKG 1 dengan Rata-rata skor 2,65, untuk 
IPKG 2 siklus I skor rata-rata 2,80 dan hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 
58,68. 
Siklus II dilaksanakan pada han Rabu, tanggal 28 Januani 2015 sebelurn 
pembelajaran dimulai, observer melakukan penganiatan dan mempersiapkan 
lembar observasi merencanakan pembelajaran dan lembar observasi 
melaksanakan pembelajaran. Pada saat pembelajaran dimulal, pencliti 
ruengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang 
hingga akhir pembelajaran. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator 
yaitu path sikius H IPKG I dengan skor rata-rata 2,76, IP}(G 2 siklus II dengan 
skor rata-rata 2,83 dan hasil belajan dengan skor rata-rata 79,37. 
Penerapan dan tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi path pembelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 
Senangak dilaksanakan pada han Kamis, 5 Februani 2015. Waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan pembelajaran matematika pada siklus 3 ini adalah 2 
jam pelajanan yaitu 70 nienit. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan 
kolaborator yaitu pada sikius Ill IPKG I thor rata-rata 3,00, IPKG 2 siklus III 
dengan skor rata-rata 3,00 dan pada hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 
95,26. 
Adapun hasil pengamatan dari sikius I ke sikius II pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 28 Senangak Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Sekadau 
mengalami peningkatan sikius I IPKG Ike sikius II IPKG I dengan skor 0,11 dan 
dan sikius II IPKG I dan ke sikius III IPKG I dengan skor 0,06. Dan — sikius I 
IPKG 2 ke siklus 11 IPKG 2 dengan skor 0,24. Dan path sikius I II’KG 2 ke 
sikhis ke H IPKG 2 juga mengalami peningkatan dengan skor 0,03 dan dan sikius 
II IPKG 2 ke siklus III IPKG 2 meningkat dengan skor 0,17. Dan hasil belajar 
siswa dan siklus I ke sikius II meningkat dengan skor 20,69, sedangkan dan sikius 
II ke sikius III meningkat dengan skor 15,89. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang iebih menekankan 
pada perbaikan tindakan yang akan berdampak pada hasil belajar siswa di dalam 
kelas. Tindakan dilakukan dalam tiga sikius. 
Pada siklus I, dilaksanakan pembelajaran tentang mateni bangun ruang 
data Path pembelajaran ini dengan rnenggunakan alat peraga geometni bangun 
ruang datar dan metode demonstrasi, terjadi peningakatan hasil belajar siswa. 
Namun dan reficksi tindakan yang dilakukan, penerapan pembelajaran dinilai 
masih belum maksimal dan Mum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 
berdampak pads belum maksimalnya hasil belajar siswa. Refleksi kekurangan 
pada sikius I menjadi dasar untuk perencanaan pada sikius selanjutnya. 
Pada sikius II, tindakan peneliti sudah mulai sesuai dengan yang 
diharapkan sehingga mulai berdampak baik pada hasil belajar siswa di kelas. 
Dengan metode demon strasi dan bantuan alat peraga berupa gambar geometni 
bangun ruang datar, situasi kelas mulai aktif sehingga siswa maim termotivasi 
pads matematika dan dampaknya hasil belajar siswa mulai meningkat. 
Pada siklus III, tindakan penelitian sudah sesuai dengan yang diharapkan 
sehingga berdampaic balk path hasil belajar siswa dikelas. Dengan metode 
demonstrasi dan bantuan alat peraga berupa geometri bangun datar, situasi kelas 
Iebih aktif sehingga siswa lebih termotivasi pada pembelajaran matematika dan 
dampaknya hasil belajar siswa lebili meningkat dan indikator pembelajaranpun 
tercapai. 
Pentingnya penn guru sebagai motivator dapat mernbangkitkan dan 
mengarahkan tingkah laku siswa sehingga terjadi sejumlah tmgkah laku yang 
diinginkan guru ditampilkan siswa. 
Pada penelilian ini guru selalu memotivasi siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, dan pada akhir kegiatan terlihat bahwa aktivitas siswa teiah 
meningkat. baik dalam diskusi kelompok juga dalam mengeijakan tugas yea 
diberikan. Selain penn guru dalam memotivasi, peningkatan motivasi siswa juga 
dipengarithi oieh penggunaan metode demonstrasi, diinana menurut Yamin (2005: 
92) pnoses penyampaian informasi dengan teknik yang barn dan didukung dengan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara khusus, kesimpulan yang dapat diambil sejalan dengan sub-sub 
masalah adalah bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah men 
ggunakan metode demon strasi — siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 
Senangak yaltu :1. Perencanaan pembelajaran Matematika dengan metode 
demonstrasi pada siswa kelas VI Sekolab Dasar Negeri 28 Senangak Kecamataii 
Nanga Taman Kabupaten Seakadau Path sikius I rata-rata diperoleb 2,63. Pada 
sikius II skor rata-rata 2,76. Pada sikius III skor rata-rata 3,00. 2. Pelaksanaan 
pembelajaran Matematika dengan metode demonstrasi pada siswa kelas VI 
Sekolab Dasar Negeri 28 Senangak Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Seakadau inengalami peningkatan dan sikius I sampai siklus 3, dimana pada 
sikius I pelaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata diperoleb 2,80. Pada 
sikius II diperoleh skor 2,83. Pada sikius III diperoleb skor 3,00. 3. Hasil 
pembelajaran Matematika dengan metode demonstrasi pada siswa Sekolah Dasar 
Negeri 28 Senangak Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Seakadau dengan 
ratarata nflai pada sikius I sebesar 58,68 dan pada sikius II sebesar 79,37 dan path 
sikius III sebesar 95,26. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang tefah diperoleh terdapat peningkata hasil 
belajar dalam pembelajaran matematika dikelas VI Sekolah Dasar Negth 28 
Senangak Kecamatan Nanga Taman Kabupaten Seakadau, maka diberikan 
beberapa saran dan penelitian liii sebagai berikut : 1. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu altematif dalam memberikan pengajaran pada maten 
matematika. 2. Dalam pembelajarari sebaiknya disajikan bantuan alat peraga yang 
sesuai dengan materi pelajaran matematika agar dapat memotivasi siswa dahun 
belajar matematika dan dapat meningkatkan hasil belajan siswa. 3. Dalam proses 
pembelajaran sebaiknya guru lebili optimal dalam menggunakan variasi model 
pembelajaran serta memperbanyak dalam memberikan penguatan agar siswa lcbih 
termotivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak pada 
hasil belajar yang lebth maksimal. 
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